Distan Bombana Siap Dukung
Percepatan Tanam Padi di Sultra

Kendari, SultraNet.com - Dinas Pertanian Kabupaten Bombana menunjukkan
komitmennya dalam mendukung percepatan Luas Tambah Tanam (LTT) tanaman
padi yang menjadi target strategis Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara
(Sultra). Komitmen itu ditegaskan saat hadirnya perwakilan Distan Bombana
dalam Rapat Koordinasi (Rakor) LTT Provinsi Sultra yang berlangsung di Aula
Dinas Tanaman Pangan dan Peternakan Sultra, Kamis 27 Februari 2025.

Kepala Dinas Pertanian Bombana, Syarif, SH, diwakili oleh Kepala Bidang
Tanaman Pangan dan Hortikultura, Hasbi, SP., MM, bersama tim, turut menyimak
arah kebijakan nasional dalam Rakor tersebut yang dilaksanakan secara luring
dan daring. Rakor dipimpin langsung oleh Direktur Jenderal Tanaman Pangan
Kementerian Pertanian, Dr. Yudi Sastro, S.P., M.P., dan dihadiri Kepala Dinas
Tanaman Pangan dan Peternakan Sultra, Dr. La Ode Muhammad Rusdin Jaya,
S.Ip., M.Si, perwakilan Korem 143/Haluoleo, serta para kepala dinas pertanian
kabupaten dan kota se-Sultra.

Dalam arahannya, Dirjen Tanaman Pangan menekankan pentingnya percepatan
tanam di seluruh wilayah untuk mengejar target LTT yang telah ditentukan,
terutama pada Februari dan Maret 2025. Ia mengingatkan bahwa seluruh daerah
harus lebih aktif mengidentifikasi potensi lahan dan mengoptimalkan penggunaan
alat mesin pertanian (alsintan) untuk mempercepat proses tanam.

“Segera lakukan percepatan perluasan areal tanam dan optimalkan seluruh
alsintan yang ada. Lakukan juga identifikasi dan verifikasi kebutuhan sarana
produksi pertanian (saprodi), agar percepatan LTT di bulan Maret bisa berjalan
maksimal dan target yang diberikan dapat terealisasi,” tegas Yudi.

Sementara itu, Kepala Dinas Tanaman Pangan dan Peternakan Sultra, Dr. La Ode
Rusdin Jaya, dalam laporannya menyampaikan bahwa target LTT padi di Sultra
untuk Februari 2025 sebesar 30.047 hektar, dengan capaian realisasi sementara
27.837 hektar atau sekitar 92 persen. Ia optimis capaian 100 persen bisa diraih di
bulan Maret, terutama dengan kolaborasi lintas sektor dan dukungan dari
kabupaten/kota.
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“Dengan kolaborasi yang baik antara pemerintah daerah, penyuluh lapangan,
TNI, dan kelompok tani, kami berharap target di bulan Maret bisa tercapai. Ini
akan sangat berdampak pada ketersediaan stok pangan kita di Sulawesi
Tenggara,” ujar Rusdin.

Menanggapi hal tersebut, Kepala Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura
Distan Bombana, Hasbi, menyatakan kesiapan penuh pihaknya dalam mendukung
percepatan tanam padi di wilayahnya. Ia juga menghimbau kepada seluruh
stakeholder, termasuk para penyuluh pertanian di tingkat lapangan, agar
bersinergi dan mengambil peran aktif dalam menggerakkan petani.

“Kami di Dinas Pertanian Bombana siap menjalankan arahan dari pusat dan
provinsi. Kami mendorong seluruh penyuluh pertanian untuk bekerja bersama
para petani agar target LTT bisa tercapai dan produksi padi kita terus
meningkat,” kata Hasbi.

Hasbi juga mengungkapkan bahwa Kabupaten Bombana memiliki potensi lahan
yang cukup luas untuk perluasan tanam, terutama pada masa tanam awal tahun
ini. Ia berharap kegiatan percepatan ini tidak hanya menjadi program sesaat,
namun berkelanjutan demi mendukung ketahanan pangan nasional dan
peningkatan kesejahteraan petani.

“Kalau kita bisa menjaga ritme tanam dan produksi dengan baik, Bombana bisa
menjadi salah satu daerah andalan penyuplai padi untuk Sulawesi Tenggara
bahkan secara nasional,” ujarnya.

Dukungan dari unsur TNI juga menjadi bagian penting dalam pelaksanaan
program ini. Kolaborasi Distan, penyuluh, dan Babinsa diharapkan dapat
mempercepat akselerasi tanam dan menjangkau seluruh wilayah potensial,
termasuk lahan-lahan tidur yang bisa diaktifkan kembali untuk mendukung target
LTT.

Melalui Rakor ini, Pemerintah Kabupaten Bombana menegaskan posisi
strategisnya dalam mendukung kebijakan pangan nasional. Selain memacu
produksi dan menjaga kestabilan pasokan beras, percepatan tanam juga
diharapkan mampu menjadi salah satu solusi konkret menghadapi potensi krisis
pangan global.



